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BAB V  

PENUTUP 

5.1.KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka akan ditarik 

kesimpulan dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Terkait dengan faktor yang menjadi keunggulan Desa Wisata Kembang 

Kuning Sehingga menjadi salah satu desa wisata terbaik dimana disini 

memberikan predikat Desa Wisata terbaik sudah tepat dikarenakan 

kembang kuning mampu menerapkan strategi untuk menjadi wisata yang 

unggul, yang dimana ada 6 aspek yang telah diterapkan, hasil dari 

penerapan strategi tersebut terbukti dengan prestasi-prestasi yang 

diperoleh oleh Desa Wisata Kembang Kuning yakni diantaranya juara satu 

lomba desa wisata tingkat NTB kemudian Juara nasional dan mendapat 

sertifikat sebagai desa wisata berkelanjutan yang dimana hanya 16 desa 

yang mendapatkannya di seluruh Indonesia. 

2. Rencana pengembangan merupakan salah satu faktor yang menjadikan 

suatu desa wisata menjadi terus maju dan berkembang dan disini, Desa 

Wisata Kembang Kuning mengimplementasikan 4 aspek perencanaan 

pengembangan yang dimana aspek-aspek tersebut adalah pokok dari 

pengembangan desa wisata yang diterapkan setiap desa wisata diharapkan 

semua perencanaan pengembangan desa wisata tersebut mampu 

meningkatkan keunggulan yang ada di desa wisata kembang kuning 

sehingga menjadi lebih maju. 
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5.2.SARAN 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, peneliti mengungkapkan saran 

yang sekiranya perlu dijadikan pertimbangan diantaranya sebagai berikut : 

1. Kepada Dinas Pariwisata sebaiknya perlu diperhatikan potensi-potensi 

yang dimiliki oleh desa wisata yang kemudian pemerintah membimbing 

desa dalam pengembangannya, tanpa dukungan dari pemerintah tentu saja 

suatu desa wisata tidak mungkin bisa berkembang dengan baik, sehingga 

dengan bimbingan dari pemerintah desa mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat tidak hanya di Desa Kembang Kuning, namun di 

desa-desa wisata yang masih belum terlihat perkembangannya yang sangat 

perlu dilakukan bimbingan untuk pengembangan wisata nya. 

2. Bagi desa wisata khususnya Desa Wisata Kembang Kuning supaya jangan 

pernah merasa puas dengan prestasi-prestasi yang telah diperoleh 

dikarenakan desa wisata lain tidak mungkin diam saja maka diharapkan 

penelitian ini sebagai pertimbangan untuk perlu dilakukan inovasi secara 

terus menerus sehingga bisa mempertahankan gelar sebagai desa wisata 

terbaik Lombok Timur selain perlu diatur dalam penataan pembangunan 

yang ada sehingga tidak merusak tatanan wisata yang telah ada. 

3. Bagi POKDARWIS komunikasi yang baik harus tetap dijaga baik kepada 

pelanggan, masyarakat dan pemerintahan ini adalah kunci utama dalam 

meningkatkan produktivitas dari pariwisata itu sendiri. 

 

4. Bagi akademis penelitian ini diharapkan  menjadi acuan untuk penelitian 
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selanjutnya untuk pengembangannya lebih lanjut karena subjek penelitian 

dan data yang digunakan dan diperoleh dalam penelitian ini sangatlah 

terbatas maka dari itu akademis diharapkan melakukan pengembangan 

lebih lanjut terkait dengan penelitian ini. 

5. Kepada pembaca diharapkan memberikan pengetahuan kepada pembaca 

terkait dengan keunggulan apa saja yang ada di Desa Wisata Kembang 

Kuning sehingga menjadi pertimbangan untuk berkunjung ataupun 

menjadikannya sebagai contoh untuk mengembangkan daerah sendiri. 
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LAMPIRAN 

 

Wawancara Dengan Pengelola Objek wisata Air terjun Sarang Walet 

 

Gerbang Masuk Air Terjun Sarang Walet 
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Jalan Di tepi Sungai Sarang Walet 

 

Sertivikat Desa Wisata Berkelanjutan 
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Piagam Penghargaan Juara Satu Nasional 

 

Fasilitas Wisata 
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Wc Umum Areal Wisata Air Tejun Sarang Walet 

 

 

 

 

 

Fasilitas Umum 

 

 

 


